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Kata Pengantar

Kebutuhan bahan pangan dan industri terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah
penduduk. Mengandalkan impor pangan dan bahan baku industri untuk memenuhi kebutuhan nasional
dinilai sangat berisiko sehingga upaya peningkatan produksi pangan dan industri di dalam negeri perlu
menjadi keniscayaan. Indonesia berpeluang besar untuk dapat terus meningkatkan produksi pangan dan
industri melalui peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan peningkatan indeks pertanaman.
Hal ini sesuai dengan sasaran strategis Kementerian Pertanian dalam Kabinet Kerja 2015-2019 yaitu
1) Swasembada padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produsi daging dan gula, 2) Peningkatan
diversifikasi pangan, 3) Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar
ekspor dan substitusi impor, 4)Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, dan 5) Peningkatan
pendapatan keluarga petani.

Salah satu strategi dalam upaya mencapai kedaulatan pangan dan industri adalah melalui penyediaan
benih bermutu varietas unggul baru yang produktivitasnya tinggi dan sesuai dengan preferensi konsumen.
Ketersediaan benih bermutu dengan jumlah yang cukup dan tepat waktu memegang peranan yang sangat
penting.

Benih merupakan input utama yang paling penting dan harus ada sebelum melakukan kegiatan
usaha di bidang pertanian. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas tanaman akan meningkat
sehingga produksi pangan dan industri nasional berbasis tanaman juga akan meningkat yang pada
gilirannya kedaulatan pangan dan indutri akan dapat tercapai. Penggunaan benih bermutu juga akan
meningkatkan kualitas hasil pertanian sehingga produk pertanian yang dihasilkan memiliki daya saing
yang tinggi.

Acara ini dihadiri oleh 136 peserta pemakalah oral, 60 peserta pemakalah poster, 35 peserta
umum, dan 20 undangan. Kami ucapkan terima kasih kepada pembicara dan sponsor (PT Monsanto,
PT Sentana Adidaya Pratama, PT Croplife, PT Meroke Tetap Jaya, PT Biotis Agrindo, PT BISI, PT
Riset Perkebunan Nusantara, PT Rainbow, dan CV Padi Nusantara) karena telah berkontribusi dalam
acara Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 ini. Pada saat yang sama diselenggarakan Kongres
PERAGI dengan agenda utama pergantian dan pemilihan pengurus baru dan laporan pertanggungjawaban
pengurus periode sebelumnya. Semoga semua acara bisa berlangsung dengan lancar dan terima kasih atas
dukungan semua anggota panitia. Panitia mohon maaf apabila terdapat kekurangan selama penyelenggaraan
acara.

Ketua Panitia

Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si



Sambutan Ketua Umum PERAGI

Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi
rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan standar kualitas produk
pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Telah disadari bahwa
bidang perbenihan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan
pertanian, namun ternyata masih sangat banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan
nasional. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik daripara szakeholder,
baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun kemandirian
perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih
dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun pengawasan dan pengendaliannya. Peran
peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi
akan terwujud pengembangan varietas unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian,
kemandirian perbenihan nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan
menciptakan iklim yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian
hukum dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Kepastian hukum
tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia,
serta kemampuan mengendalikan pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Selain itu, kebijakan
pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih sayuran dan hortikultura mutlak
diperlukan. Selain memberikan insentif, pemerintah juga harus mampu memberikan perlindungan
bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan
nasional. Salah satu hal lain yang juga memerlukan kepastian adalah implementasi Undang-Undang No.
29 Th. 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. Diharapkan dengan UU No 29 tersebut dapat
memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta dalam perbenihan nasional, di mana selama ini
sering terlihat pemerintah bersaing dengan swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Semoga melalui Seminar Nasional PERAGI ini dapat menghasilkan solusi tentang tantangan dan
hambatan serta peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi rakyat
Indonesia. Pada saat yang sama kita juga akan mengadakan Kongres PERAGI dengan agenda utama
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pemilihan ketua umum dan pembentukan pengurus PERAGI
periode selanjutnya. Semoga Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 bisa memperkokoh kerja
sama kita dalam turut membangun pertanian Indonesia.

Ketua Umum PERAGI

Ir. Achmad Mangga Barani, MM
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Optimasi Produksi dan Mutu Benih Kacang Koro Pedang
(Canavalia ensiformis L.) melalui Pengaturan Jarak Tanam

Adillah Nazir"", Tatiek Kartika Suharsi!, dan Memen Surahman'

'Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor
(Bogor Agricultural University)

*email: adillahnz@gmail.com

ABSTRACT

Plant spacing arrangement is important to get optimum condition for jack bean growth in order to
minimize competition between plants in utilizing the growing environmental factors, so that increase
quantity and quality of seed production can be reached. The objective of this researchwas to obtain the
plant spacingthat can increase production and quality of jackbean seed.This research was conducted
from May to October 2015at Sawah Baru of IPB Field Station. Experiment used random block design
with single factor and three replications. The experiment consisted of 6 level combinations of plant
spacing and pruning ie: A2= without pruning; (70 x 70) cm? A3= without pruning; (100 x 100) cm?;
A4= without pruning; double row (50 x 50_100) cm? B1= pruning; (50 x 50) cm? B2= pruning; (70
x 70) cm? B4= pruning; double row (50 x 50_100) cm?. The result showed that the best treatment was
without pruning with plant spacing of double row (50 x 50 _100) cm.

Key words:double row, plant population, seed quality, competition between plants

ABSTRAK

Pengaturan jarak tanam penting untuk menentukan kondisi optimum bagi tanaman kacang koro pedang
agar dapat meminimumkan persaingan antar tanaman dalam memanfaatkan faktor lingkungan tumbuh
yang ada, sehingga produksi benih yang tinggi dapat dicapai baik kuantitas maupun kualitas. Tujuan
penelitian ini adalahmendapatkan kombinasi pengaturan tanaman dengan jarak tanam yang optimum
untuk meningkatkan produksi dan mutu benih kacang koro pedang. Penelitian ini dilaksanakan pada
Mei hingga Oktober 2015 dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok faktor tunggal yang terdiri
atas 6 taraf kombinasi jarak tanam dengan tanpa pemangkasan dan dengan pemangkasan meliputi A2=
tanpa pemangkasan, jarak tanam (70 x 70) cm?* A3= tanpa pemangkasan, jarak tanam (100 x 100) cm?
A4= tanpapemangkasan, jarak tanam double row (50 x 50_100) cm?* Bl= dengan pemangkasan, jarak
tanam (50 x 50) cm? B2= dengan pemangkasan, jarak tanam (70 x 70) cm?* B4= dengan pemangkasan,
jarak tanam double row (50 x 50_100) cm®. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pengaturan
tanaman dengan jarak tanam yang optimum untuk meningkatkan produksi dan mutu benih kacang
koro pedang yaitu tanpa pemangkasan dengan jarak tanam double row (50 x 50_100) cm.

Kata kunci:double row, jumlah populasi, mutu benih, persaingan antar tanaman

PENDAHULUAN

Konsumsi kedelai dalam negeri terus meningkat seiring dengan pertcumbuhan jumlah penduduk,
namun produksi dalam negeri hingga saat ini belum dapat memenuhi seluruh kebutuhan dalam negeri
yang cukup tinggi, mencapai 2.02 juta ton per tahun, dengan produksi nasional tahun 2013 hanya
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742 000 ton (BPS 2013). Berbagai upaya telah dilakukan dalam rangka peningkatan produksi nasional
kedelai, baik peningkatan produksi nasional dengan jalan ekstensifikasi berupa perluasan lahan, maupun
intensifikasi sebagai usaha meningkatkan produktivitas lahan persatuan luas, namun sejauh ini masih
belum mampu memenuhi kebutuhan dalam negeri sehingga importasi kedelai perlu dilakukan. Ditjen
PPHP (2014) melaporkan bahwa nilai impor kedelai paling besar terjadi pada periode tahun 2010-
2013, mencapai 4.63 miliar US$ dengan volume 7.84 juta ton. Kondisi ini menggambarkan ketidak
mandirian pangan Indonesia. Subagio (2010) menerangkan bahwa mandiri dalam bidang pangan berarti
kita mampu memproduksi sendiri produk-produk pertanian/pangan yang dibutuhkan.

Salah satu kebijakan pangan untuk mewujudkan katahanan pangan yaitu melalui diversifikasi
pangan dengan tujuan untuk memberikan alternatif bahan pangan sehingga mengurangi ketergantungan
pada komoditas tertentu. Kebijakan percepatan penganekaragaman konsumsi pangan berbasis
sumber daya lokal, yang ditindaklanjuti oleh Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43/Permentan /
OT.140/10/2009 tentang gerakan percepatan penganekaragaman konsumsi pangan berbasis sumber
daya lokal. Pemanfaatan kacang-kacangan yang berpotensi sebagai komoditas substitusi bahan baku
pangan olahan kedelai perlu dikembangkan agar dapat mengurangi ketergantungan Indonesia terhadap
kedelai sekaligus menutupi impor kedelai nasional Indonesia. Substitusi ini sendiri bukan sepenuhnya
ditujukan untuk menggantikan peran kedelai seutuhnya namun ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
kedelai nasional yang masih belum terpenuhi oleh domestik.

Salah satu kacang-kacangan yang berpotensi sebagai komoditas pensubstitusi bahan baku pangan
olahan kedelai adalah kacang koro pedang. Kacang koro pedang memiliki kandungan karbohidrat dan
protein yang hampir menyerupai kedelai serta kandungan lemak yang lebih rendah dibandingkan dengan
kandungan lemak kedelai. Duke (1992) melaporkan masing-masing kandungan gizi yang terkandung
pada 100 g bahan kacang koro pedang dan kedelai yaitu 66.1% karbohidrat; 27.4% protein; dan 2.9%
lemak untuk kacang koro pedang dan 39% protein; 35.5% karbohidrat dan 19.6% lemak untuk kedelai.
Kacang koro pedang telah tersebar di seluruh daerah tropis dan telah beradaptasi di beberapa daerah
termasuk Indonesia (Balitkabi 2016). Berbeda dengan kedelai yang merupakan tanaman subtropis, usaha
budidayanya menghadapi kendala karena ditanam bukan pada daerah adaptasinya, sechingga berdampak
pada rendahnya produktivitas (Subagio 2010). Berdasarkan potensi yang dimiliki kacang koro pedang
ini maka pengembangan budidaya kacang koro pedang perlu mendapat perhatian untuk mewujudkan
ketahanan pangan melalui substitusi kedelai impor dengan kacang koro pedang.

Kendala budidaya kacang koro pedang sejauh ini adalah masalah ketersediaan benih.Petani masih
menggunakan benih sumber hasil produksi sendiri dengan mutu yang tidak jelas.Benih merupakan
komponen utama dalam kegiatan budidaya tanaman. Benih bermutu akan menghasilkan pertanaman
yang kuat, seragam dan schat yang diupayakan sejak tanaman induk tumbuh di lapangan hingga
penyimpanan benih. Ilyas (2013) menerangkan bahwa kondisi lingkungan tumbuh pohon induk dapat
mempengaruhi mutu benih yang dihasilkan. Dari pohon yang tumbuh di lingkungan yang sesuai akan
dihasilkan benih bermutu tinggi. Oleh karena itu, diperlukan informasi awal untuk mendapatkan
teknologi produksi benih yang tepat dengan produksi dan mutu yang tinggi.

Pengaturan jarak tanam penting untuk menentukan kondisi optimum bagi tanaman agar dapat
meminimumkan persaingan antar tanaman dalam memanfaatkan faktor lingkungan tumbuh yang ada,
diantaranya dalam pemanfaatan air, cahaya dan nutrisi. Melalui jarak tanam yang lebih rapat diharapkan
akan diperoleh jumlah populasi per hektare yang lebih banyak dibanding tanaman yang ditanam dengan
jarak tanam yang lebih renggang, sehingga diharapkan produksi benih tinggi dapat dicapai baik kuantitas
maupun kualitasnya. Oleh karena itu perlu penentuan jarak tanam yang dapat menekan persaingan
antar tanaman. Lopes ¢f a/. (2013) menerangkan bahwa jarak tanam yang lebar akan meningkatkan hasil
pertanaman, namun mengurangi hasil per hektar dikarenakan berkurangnya jumlah populasi, sementara
itu jarak tanam yang rapat berpeluang memberikan produksi per hektare yang lebih tinggi. Penelitian
ini bertujuan mendapatkan kombinasi pengaturan tanaman dengan jarak tanam yang optimum untuk
meningkatkan produksi dan mutu benih kacang koro pedang,.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada Mei-Oktober 2015 di Kebun Percobaan Sawah Baru Institut Pertanian
Bogor, Darmaga, Bogor. Bahan tanam yang digunakan yaitu benih kacang Koro Pedang asal Ciherang
Tengah, Dramaga, Bogor yang dipanen pada bulan November 2013. Bahan lain diantaranya pupuk
kandang kambing, pupuk anorganik (Urea, SP-36, KCI) dan beberapa pestisida berbahan aktif
Karbofuran, Propineb, Mankozeb, Fipronil serta label. Bahan untuk media pengujian mutu fisiologis
benih adalah pasir. Alat yang digunakan di lapang yaitu gunting pangkas, timbangan, serta alat sarana
tani lainnya. Alat yang digunakan untuk pengujian mutu fisiologis benih adalah bak pengecambahan
benih ukuran (30 x 25 x 15) cm® dan handsprayer.

Penelitian disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok faktor tunggal yang terdiri atas 6 taraf
kombinasi jarak tanam dengan pengaturan tanaman tanpa pemangkasan dan dengan pemangkasan yang
meliputi A2= tanpa pemangkasan, jarak tanam (70 x 70) cm? A3= tanpa pemangkasan, jarak tanam
(100 x 100) cm? A4= tanpa pemangkasan, jarak tanam double row (50 x 50_100) cm’* Bl= dengan
pemangkasan, jarak tanam (50 x 50) cm? B2= dengan pemangkasan, jarak tanam (70 x 70) cm?; B4=
dengan pemangkasan, jarak tanam double row (50 x 50_100) cm*

Lahan diolah sempurna dengan penambahan pupuk kandang dengan dosis 10 ton ha’. Petak
percobaan dibuat dengan ukuran 5 m x 4 m = 20 m’sebanyak 18 petak percobaan, kemudian dibuat
bedengan dengan jarak antar bedengan sesuai dengan jarak tanam yang ditetapkan, sehingga masing-
masing terdapat 8 bedengan pada petak percobaan Bl; 6 bedengan pada petak percobaan A2 dan
B2, 4 bedengan pada petak percobaan A3; 3 bedengan double row pada petak percobaan A4 dan B4.
Penanaman benih kacang koro pedang dilakukan dengan cara ditugalpada kedalaman +3 cm sesuai
dengan jarak tanam yang telah ditentukan pada masing-masing perlakuan. Insektisida sistemik berbahan
aktif karbofuran diberikan pada saat tanam dengan dosis 10 kg ha'dengan cara ditebar disekitar benih
yang telah ditanam.

Pemeliharaan yang dilakukan di antaranya pemasangan mulsa, penyiangan, pembumbunan,
pemupukan, pemangkasan, pemasangan ajir, dan pengendalian hama serta penyakit. Pemangkasan
hanya dilakuan pada perlakuan dengan pemangkasan dengan cara menggunting pada bagian pangkal
seluruh cabang yang keluar dari batang utama dan batang setelah buku ke-8. Pemangkasan cabang
dilakukan pada saat tanaman berumur +5 minggu setelah tanam (MST), sedangkan pemangkasan batang
disesuaikan dengan pertumbuhan tanaman di lapang. Skema tanaman dengan pemangkasan disajikan

pada Gambar 1.

buku ke-8
daun
trifolia
atang utama
buku ke-1

Gambar 1. Skema bentuk tanaman kacang koro pedang dengan pemangkasan
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Panen dilakukan pada saat calon benih mencapai fase masak atau yang ditandai dengan polong
telah berwarna cokelat atau kehitaman. Polong hasil panen masing-masing petak percobaan kemudian
dijemur selama 2-3 hari (tegantung cuaca) menggunakan alas terpal. Perontokan dilakukan secara
hati-hati untuk menghindari banyaknya benih yang retak. Pembersihan benih menggunakan tampi.
Pengeringan benih dilakukan dengan sinar matahari menggunakan tampi dan besekan selama 2-3 jam
(atau hingga mencapai kadar air +12%).

Pengamatan dilakukan pada 10 tanaman contoh meliputi karakter generatif (umur berbunga,
umur panen, periode panen), komponen hasil (jumlah polong panen per tanaman, panjang polong,
jumlah benih per polong), Hasil (Produksi benih per tanaman dan per hektar), mutu fisik dan fisiologis
benih (bobot 1000 butir, daya berkecambah (Febriyanti 2013), potensi tumbuh maksimum). Data
yang diperoleh dianalisis ragam dengan uji F pada taraf kepercayaan 95%.]Jika terdapat pengaruh nyata
perlakuan maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (DMRT) pada taraf kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Jarak Tanam terhadap Karakter Generatif Tanaman Kacang Koro
Pedang

Karakter umur generatif tanaman dipengaruhi oleh jarak tanam.Perlakuan dengan pemangkasan
pada jarak tanam double row (50 x 50_100) cm menunjukkan umur berbunga yang lebih cepat baik
dibandingkan antara tanaman tanpa pemangkasan maupun antara tanaman dengan pemangkasan (Tabel
1). Hal ini diduga karena tanaman dengan pemangkasan pada jarak tanam double row (50 x 50_100)
cm tidak memiliki percabangan yang terlalu rimbun, sehingga aliran fotosintat lebih singkat untuk
memulai fase generatif sekaligus dengan adanya jarak antar double row sebesar 100 cm memungkinkan
perkembangan tandan bunga lebih leluasa.

Tabel 1. Pengaruh jarak tanam terhadap karaktergeneratif tanaman kacang koro pedang

Perlakuan Umur berbunga (HST) Umur panen (MST) Periode panen (minggu)

A2 57.0a 18.0a 5.0a
A3 56.0ab 17.7a 4.3b
A4 56.0ab 18.0a 4.7ab
B1 55.0b 16.0c 0.3d
B2 56.0ab 17.0b 1.0c
B4 53.0c 17.0b 0.3d

Keterangan: A2 = jarak tanam 70 x 70 cm : tanpa pemangkasan, A3= 100 x 100 cm: tanpa pemangkasan, A4=
double row (50 x 50_100) cm : tanpa pemangkasan, B1= 50 x 50 ¢m : dengan pemangkasan, B2= 70
x 70 cm : dengan pemangkasan dan B4= double row (50 x 50_100) cm: dengan pemangkasan. HST=
hari setelah tanam dan MST= minggu setelah tanam. Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf kepercayaan 95%.

Kekurangan air selama periode pembungaan diduga menstimulasi aktifnya promotor absisi,
sehingga mengakibatkan banyak kuncup dan bunga yang gugur sebelum sempat membentuk polong.
Hal ini sejalan dengan Oberholster ez a/, (1991) yang melaporkan bahwa kondisi kekurangan air dapat
mempercepat terjadinya proses absisi. Widiatmoko ez/. (2012 ) menambahkan bahwakekurangan air pada
fase generatif (saat berbunga, pembentukan polong dan pengisian polong) pada kedelai mengakibatkan
inisiasi bunga dan jumlah bunga yang terbentuk sedikit serta terganggunya proses penyerbukan.

Periode panen pada perlakuan dengan pemangkasan lebih singkat dibandingkan tanaman tanpa
pemangkasan. Hal ini disebabkan karena polong yang berkembang hanya berasal dari inflorensen pada
batang utama dengan waktu pembentukan dan perkembangan yang relatif bersamaan, berbeda dengan
tanaman tanpa pemangkasan yang menghasilkan polong dari inflorensen pada cabang lateral yang
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muncul tidak bersamaan dengan polong dari inflorensen pada batang utama. Kondisi ini membuat
panen pada tanaman tanpa pemangkasan menjadi tidak serempak. Hal ini sejalan dengan Egli (2005)
yang menerangkan bahwa jika bunga berkembang dengan periode yang lebih lama, maka perkembangan
masing-masing polong terjadi secara bertahap, sehingga panen polong berlangsung dengan waktu yang

berbeda.

Pengaruh Jarak Tanam terhadap Karakter Komponen Hasil

Perlakuan jarak tanam memberikan pengaruh pada keseluruhan komponen hasil yang diamati.
Secara keseluruhan hasil pengujian pada peubah komponen hasil yang diamati memberikan respon yang
lebih bagus pada tanaman tanpa pemangkasan dibandingkan dengan perlakuan dengan pemangkasan

(Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh jarak tanam terhadap komponen hasil tanaman kacang koro pedang

Jumlah polong panen per Jumlah benihper polong

Perlakuan tanaman (polong) (butir) Panjangpolong (cm)
A2 10.1b 11.1a 29.2ab
A3 19.7a 11.9a 30.0a
A4 9.5b 11.2a 29.5ab
B1 3.6¢c 9.2b 28.1bc
B2 4.5¢ 10.5a 26.5d
B4 4.4¢c 10.9a 26.7cd

Keterangan: A2 = jarak tanam 70 x 70 c¢m : tanpa pemangkasan, A3= 100 x 100 cm: tanpa pemangkasan, A4=
double row (50 x 50_100) cm : tanpa pemangkasan, B1= 50 x 50 cm : dengan pemangkasan, B2= 70
x 70 cm : dengan pemangkasan dan B4= double row (50 x 50_100) cm: dengan pemangkasan. Angka-
angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji DMRT taraf kepercayaan 95%.

Tanaman tanpa pemangkasan pada jarak tanam 100 x 100 cm memberikan respon terbaik
terhadap keseluruhan karakter komponen hasil yang diamati. Kondisi di lapang menggambarkan
bahwa tanaman kacang koro pedang pada perlakuan ini memiliki ruang tumbuh yang memungkinkan
persaingan antar tanaman dalam memanfaatkan faktor lingkungan lebih rendah dibandingkan dengan
jarak tanam yang lebih rapat, sehingga kemampuan individu tanaman dalam memanfaatkan faktor
lingkungan lebih baik. Hasil serupa dilaporkan oleh Pawar ez /. (2007) bahwa dengan jarak tanam yang
lebih lebar dapat meningkatkan komponen hasil french bean dibandingkan jarak tanam yang rapat. Ini
mungkin dikarenakan lebih banyaknya ruang yang tersedia antara tanaman dan kurangnya kompetisi
dalam pemanfaatan nutrisi, air dan cahaya. Lopes ¢z a/. (2013) yang bekerja dengan kacang kastor juga
melaporkan bahwapenanaman dengan populasi tanaman yang kurang padat menghasilkan tanaman
dengan jumlah inflorensen yang lebih banyak. Getachew ez a/. (2014) menambahkan bahwa penanaman
kacang buncis dengan jarak tanam yang lebih lebar memungkinkan kurangnya persaingan lingkungan
untuk nutrisi tanah, cahaya dan kelembaban dibanding jarak tanam yang rapat.

Perlakuan jarak tanam pada tanaman dengan pemangkasan tidak mempengaruhi jumlah
polong panen per tanaman, namun mempengaruhi panjang polong dan jumlah benih per polong.
Pengkombinasian pemangkasan dengan jarak tanam yang rapat yaitu dengan jarak tanam 50 x 50 cm
menghasilkan jumlah polong yang sama dengan jarak tanam yang lebih renggang (70 x 70 cm dan
double row (50 x 50_100) cm). Tanaman dengan pemangkasan jarak tanam 50 x 50 cm menghasilkan
polong yang lebih panjang, namun dengan jumlah benih per polong yang lebih sedikit. Hasil ini
diduga karena tingginya persaingan antar tanaman dalam memanfaatkan faktor lingkungan seperti
air yang mengakibatkan terganggunya proses pengisian biji. Rendahnya curah hujan selama di lapang
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menyebabkan tanaman harus bersaingan lebih kuat. Tingginya persaingan antar tanaman mempengaruhi
reaksi penting tanaman, seperti fotosintesis karena untuk melangsungkan proses tersebut dibutuhkan
air dengan jumlah yang cukup. Jika air yang tersedia terbatas maka proses fotosintesis juga terganggu.
Keterbatasan asupan fotosintat menyebabkan terbatasnya proses akumulasi asimilat yang terjadi pada
biji sehingga menghasilkan polong yang tidak terisi penuh.Widiatmoko ez 2/. (2012) melaporkan bahwa
keterbatasan air yang dibutuhkan sejak masa vegetatif tanaman kedelai menyebabkan terganggunya
mekanisme tanaman sehingga asimilat yang disimpan pada organ penyimpanan antara lain biji jauh
lebih sedikit dibandingkan tanaman yang tidak mengalami cekaman kekeringan.

Pengaruh Jarak Tanam terhadap Produksi Benih Kacang Koro Pedang

Perlakuan jarak tanam memberikan pengaruh pada keseluruhan hasil yang diamati.Secara
keseluruhan hasil pengujian pada keseluruhan peubah hasil yang diamati memberikan respon yang
lebih bagus pada tanaman tanpa pemangkasan dibanding perlakuan dengan pemangkasan cabang.Hasil
pengujian hasil tanaman kacang koro pedang disajikan pada Tabel 3. Perlakuan tanpa pemangkasan pada
jarak tanam 100 x 100 cm memberikan respon produksi benih per tanaman paling tinggi dibandingkan
2 jarak tanam lainnya, namun dengan populasi yang lebih rapat pada perlakuan tanpa pemangkasan
jarak tanam double row (50 x 50_100) cm dapat menyaingi produksi benih per hektar dengan jarak
tanam yang renggang.

Tabel 3. Pengaruh jarak tanam terhadap produksi benih tanaman kacang koro pedang

Perlakuan Produksi benihper tanaman (g) Produksi benih per hektar (ton)
A2 99.7b 2.03b
A3 190.9a 1.91b
A4 112.6b 3.00a
B1 34.6¢c 1.38c
B2 49.3c 1.00c
B4 49.0c 1.31c

Keterangan: A2 = jarak tanam 70 x 70 cm : tanpa pemangkasan, A3= 100 x 100 cm: tanpa pemangkasan, A4=
double row (50 x 50_100) cm : tanpa pemangkasan, Bl= 50 x 50 cm : dengan pemangkasan, B2= 70
x 70 cm : dengan pemangkasan dan B4= double row (50 x 50_100) cm: dengan pemangkasan. Angka-
angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji DMRT taraf kepercayaan 95%.

Produksi benih per tanaman tertinggi diperoleh oleh tanaman tanpa pemangkasan dengan jarak
tanam 100 x 100 cm, namun produksi per hektar tertinggi diperoleh oleh tanaman tanpa pemangkasan
dengan jarak tanam yang lebih rapat double row (50 x 50_100) cm. Tingginya hasil pertanaman pada
jarak tanam yang lebih lebar disebabkan karena tingginya komponen hasil yang diperoleh per tanaman
sebagai hasil dari kurangnya persaingan antar tanaman di dalam petakan percobaan, begitu juga
sebaliknya penurunan produksi pada jarak tanam yang lebih rapat karena komponen hasil yang lebih
rendah akibat tingginya persaingan antar tanaman, sedangkan tingginya hasil per hektar pada tanaman
dengan jarak rapat karena jumlah populasi lebih banyak. Pawar ez 2/ (2007) dan Abubaker (2008)
melaporkan bahwa dengan jarak tanam yang lebih lebar dapat meningkatkan komponen hasil french
bean dibandingkan jarak tanam yang rapat karena perbedaan tingkat persaingan dalam memanfaatkan
air dan mineral. Tingginya tingkat persaingan dalam memanfaatkan air dan mineral menyebabkan
tanaman dengan dengan jarak tanam yang rapat menghasilkan produksi per tanaman lebih rendah,
namun hasil per hektar tetap diperoleh oleh perlakuan dengan jarak tanam yang rapat (populasi padat)
karena jumlah populasinya lebih banyak. Lopes ez a/. (2013) menambahkan lagi bahwa pengurangan
hasil per tanaman kacang kastor pada jarak yang sempit berhubungan dengan kompetisi antar tanaman.
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Hal ini terbukti dari jumlah inflorensen tanaman yang lebih sedikit dibandingkan jarak tanam yang
lebih lebar. Sementara itu, penurunan poduksi per hektar pada tanaman yang lebih lebar dikarenakan
oleh jumlah populasi tanaman yang lebih kecil. Dalam hal ini meskipun jumlah inflorensen per tanaman
meningkat oleh adanya ruang antar tanaman namun karena adanya pengurangan jumlah tanaman per
hektar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil.

Perlakuan dengan pemangkasan tidak dapat memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tanaman tanpa pemangkasan, namun jika dibandingkan dengan sesama pemangkasan tidak
terdapat perbedaan antara jarak tanam yang renggang dengan yang rapat, dengan artian jarak tanam
tidak memengaruhi tanaman yang dipangkas. Hal ini diduga berkaitan dengan rendahnya persaingan
antar tanaman dalam memanfaatkan cahaya matahari dikarenakan percabangan dan pucuk apikal telah
ditiadakan. Tidak adanya perbedaan respon produksi benih tanaman terhadap jarak tanam yang berbeda
memungkinkan pengombinasian tanaman dengan pemangkasan pada jarak yang lebih rapat, sehingga
penggunaan lahan lebih optimal.

Pengaruh Jarak Tanam terhadap Karakter Mutu Fisik dan Fisiologis Benih

Perlakuan jarak tanam memberikan pengaruh pada keseluruhan peubah mutu benih yang diamati,
baik mutu fisik maupun mutu fisiologis benih. Pengelompokan ukuran bobot 1000 butir dilakukan
karena terdapat variasi ukuran benih pada masing-masing perlakuan.Oleh karena itu ukuran benih dibagi
menjadi tiga ukuran yaitu benih ukuran kecil (< 1000 g per 1.000 benih), sedang (1000-1300 g per 1.000
benih), dan besar (> 1300 g per 1.000 benih). Berdasarkan pengelompokan ukuran bobot 1000 butir
benih ini, maka diketahui bahwa hampir keseluruhan perlakuan menghasilkan benih dengan ukuran
yang sama yaitu tergolong pada benih dengan ukuran sedang, kecuali perlakuan dengan pemangkasan
pada jarak tanam 50 x 50 cm memiliki benih berukuran kecil. Hasil pengujian mutu fisik dan fisiologis

benih disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh jarak tanam terhadap mutu fisik dan fisiologis tanaman kacang koro pedang

Perlakuan Bobot 1000 butir (g) DB (%) PTM (%)
A2 1221a 46.7¢c 90.7a
A3 1276a 90.7a 100.0a
A4 1279a 72.0b 92.0a
B1 990b 44.0c 73.3b
B2 1159a 64.0b 90.7a
B4 1212a 69.3b 97.3a

Keterangan: A2 = jarak tanam 70 x 70 cm : tanpa pemangkasan, A3= 100 x 100 cm: tanpa pemangkasan, A4=
double row (50 x 50_100) cm : tanpa pemangkasan, Bl= 50 x 50 cm : dengan pemangkasan, B2=
70 x 70 cm : dengan pemangkasan dan B4= double row (50 x 50_100) cm: dengan pemangkasan.
DB= daya berkecambah dan PTM-= potensi tumbuh maksimum. Angka-angka yang diikuti oleh
huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada ujiDMRT taraf
kepercayaan 95%.

Jarak tanam yang rapat (50 x 50 cm) pada tanaman dengan pemangkasan menghasilkan benih
dengan ukuran yang lebih kecil baik dibandingkan dengan tanaman tanpa pemangkasan maupun dengan
pemangkasan Hal ini diduga karena tingginya persaingan antar tanaman dalam memanfaatkan faktor
lingkungan selama pengisian benih di lapang, sehingga benih yang dihasilkan berukuran lebih kecil.
Benih bernas akan memiliki bobot lebih tinggi daripada benih kurang bernas. Rendahnya bobot benih
dapat dipengaruhi oleh pertcumbuhan tanaman induk yang kurang baik, dikarenakan kurangnya suplai
nutrisi ke biji.

Interpretasi mutu fisiologis benih yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dilakukan dari 2 sisi
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yaitu berdasarkan jarak tanam dan ukuran benih. Jika dilihat dari sisi jarak tanam maka diketahui bahwa
jarak tanam yang lebih lebar (100 x 100 cm) menghasilkan daya berkecambah (DB) tertinggi dengan
nilai 90.7%, angka ini sudah memenuhi standar daya berkecambah minimum untuk benih tanaman
pangan yaitu 80% (Distan 2013). Selanjutnya dengan penggunaan jarak tanam yang lebih rapatdouble
row(50 x 50_100) cm pada tanaman tanpa pemangkasan mampu menghasilkan nilai daya berkecambah
sebesar 72.0%. Hasil ini memang belum memenuhi standar daya berkecambah minimum standar daya
berkecambah minimum untuk benih tanaman pangan, namun sudah memenuhi memenuhi standar
daya berkecambah minimum untuk kacang koro pedang yaitu 70% (Ditjen Tanaman Pangan 2009).
Hasil ini perlu dikaji lebih lanjut karena terdapat perbedaan pada hasil pengujian viabilitas potensial yang
dihasilkan dengan membandingkan nilai DB dan potensi tumbuh maksimum (PTM). Jika dilihat dari
ukuran benih yang dihasilkan dapat diketahui bahwa ukuran benih mempengaruhi viabilitas potensial
benih pada tolok ukur DB. Benih dengan ukuran yang sama seperti pada A2, A3, A4, B2, dan B4
menghasilkan daya berkecambah yang berbeda, namun menghasilkan potensi cumbuh maksimum yang
tidak berbeda. Rendahnya hasil pengujian DB dengan perolehan PTM yang tergolong tinggi dan tidak
berbeda ini menguatkan dugaan bahwa benih kacang koro pedang membutuhkan jumlah hari yang lebih
panjang untuk dapat berkecambah normal (perhitungan first count dan final count).Diduga rendahnya
daya berkecambah karena waktu yang diberikan untuk pengujian belum cukup untuk memunculkan
kecambah normal.

KESIMPULAN

Kombinasi pengaturan tanaman dengan jarak tanam yang optimum untuk meningkatkan produksi
dan mutu benih kacang koro pedang yaitu tanpa pemangkasan dengan jarak tanam double row (50 x
50_100) cm.
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